
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR 
BUPATI MAHAKAM ULU

PERATURAN BUPATI MAHAKAM ULU 
NOMOR 46 TAHUN 2017

TENTANG

PEDOMAN PELAYANAN INFORMASI DAN DOKUMENTASI 
DI LINGKUNGAN PEMERINTAHAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI MAHAKAM ULU,

M enim bang : a. bahw a dalam  rangka  m ew ujudkan  penyelenggaraan
Pem erin tahan  yang baik, te rb u k a  dan  akun tabel 
d iperlukan  ke te rb u k aan  inform asi publik  sebagai 
sa ra n a  dalam  m engoptim alkan partisipasi dan
pengaw asan publik  dalam  proses penyelenggaraan 
pem erin tahan  dan  pem bangunan , sehingga perlu 
adanya  sistem  pelayanan  inform asi dan  dokum entasi;

b. bahw a b erd asark an  pertim bangan  sebagaim ana
d im aksud  dalam  h u ru f  a  dan  h u ru f  b perlu  
m enetapkan  P era tu ran  B upati T entang Pedom an 
Pelayanan Inform asi d an  D okum entasi di Lingkungan 
Pem erin tahan  K abupaten M ahakam  Ulu;

c. bahw a B erdasarkan  pertim bangan  sebagaim ana
d im aksud  dalam  h u ru f  a  dan  h u ru f  b, perlu 
m enetapkan  P era tu ran  B upati T entang Pedom an 
Pelayanan Inform asi dan  D okum entasi di L ingkungan
Pem erin tahan .

M engingat : 1. Pasal 18 Ayat (6) U ndang-U ndang D asar Negara
Republik Indonesia T ahun  1945;

2. U ndang-U ndang Nomor 14 T ahun  2008 ten tang
K eterbukaan Inform asi Publik (Lem baran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4846);

3 U ndang-U ndang Nomor 25 T ahun  2009 ten tang
Pelayanan Publik (Lem baran Negara Republik Indonesia 
T ahun  2009 Nomor 112, T am bahan  Lem baran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5038);

4. U ndang-U ndang Nomor 12 T ahun  2011 ten tang
Pem bentukan  P era tu ran  P erundang-undangan
(Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2011 
Nomor 82, T am bahan  Lem baran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5234);



5. U ndang-U ndang Nomor 2 T ah u n  2013 ten tang  
Pem bentukan  K abupaten M ahakam  Ulu di Provinsi 
K alim antan T im ur (Lem baran Negara Republik 
Indonesia T ahun  2013 Nomor 17, T am bahan  Lem baran 
Negara Republik Indonesia  Nomor 5395);

6. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 T entang
Pem erintah Daerah;

7. P eraturan  Pem erintah Nomor 58 T ahun  2005 ten tang  
Pengelola K euangan D aerah  (Lem baran Negara 
Republik Indonesia  T ahun  2005 Nomor 140, T am bahan  
Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 4578);

8. P eraturan  Pem erintah Nomor 61 T ahun  2010 ten tang  
Pelaksanaan  U ndang-U ndang Nomor 14 T ahun  2008 
ten tan g  K eterbukaan Inform asi Publik (Lem baran 
Negara Republik Indonesia  T ahun  2010 Nomor 99, 
T am bahan  Lem baran Negara R epublik Indonesia  Nomor 
5149);

9. P eratu ran  D aerah M ahakam  Ulu Nomor 20 T ahun  2016 
ten tang  Anggaran P endapatan  dan  Belanja D aerah 
Pem erin tahan  K abupaten  M ahakam  Ulu T ahun  
Anggaran 2017 (T am bahan Lem baran D aerah 
K abupaten M ahakam  Ulu T ahun  2016 Nomor 1020);

10. P eratu ran  B upati Nomor 27 T ahun  2016 T entang 
S u su n an  O rganisasi dan  T ata Kerja Perangkat D aerah 
(Berita D aerah K abupaten M ahakam  Ulu T ahun  2016
Nomor 27);

11. P era tu ran  B upati Nomor 33 T ahun  2016 ten tang  
pen jabaran  Anggaran P endapatan  dan  Belanja D aerah 
P em erin tahan  K abupaten M ahakam  Ulu T ahun 
Anggaran 2017.

MEMUTUSKAN :

M enetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PEDOMAN PELAYANAN
INFORMASI DAN DOKUMENTASI DI LINGKUNGAN
PEMERINTAH.

BAB I
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1

Dalam  P era tu ran  Bupati ini yang d im aksud  dengan :
1. D aerah adalah  K abupaten M ahakam  Ulu;
2. Pem erin tahan  D aerah ada lah  Penyelenggaraan U rusan  P em erin tahan  oleh 

P em erin tahan  D aerah d an  Dewan Perw akilan Rakyat D aerah m en u ru t 
a sa s  otonom i dan  lugas p em b an tu an  dengan  prinsip  otonom i seluas- 
lu asn y a  dalam  sistem  dan  prinsip  Negara Republik Indonesia  
sebagaim ana d im aksud dalam  U ndang-U ndang D asar Negara Republik 
Indonesia T ahun 1945;

3. Pem erintah D aerah ada lah  B upati dan  Perangkat D aerah  sebagai u n su r
penyelenggara P em erin tahan  D aerah;

4. Dewan Perwakilan Rakyat D aerah yang se lan ju tnya  d isingkat DPRD 
adalah  lem baga perw akilan rakya t d aerah  sebagai u n su r  penyelenggara
pem erin tah  daerah;



5. Kepala D aerah adalah  B upati M ahakam  Ulu;

6. S ekretaris D aerah adalah  S ekreta ris D aerah K abupaten M ahakam  Ulu;

7. Perangkat D aerah adalah  u n su r  pem ban tu  Kepala D aerah  dalam  
penyelenggaraan pem erin tahan  daerah  yang terdiri dari Sekretaris 
D aerah, S ekretaris DPRD, D inas D aerah, Lembaga Teknis D aerah , dan  
K ecam atan di lingkungan Pem erintah K abupaten  M ahakam  Ulu;

8. Inform asi adalah  ke terangan , pernya taan , gagasan  dan  tan d a -ta n d a  yang 
m engandung  nilai, m akna dan  pesan , ba ik  da ta , fak ta  m au p u n  
penjelasan  yang d ap a t d ilihat, d idengar dan  dibaca, yang di saji dalam  
berbagai kem asan  dan  form at sesua i dengan perkem bangan  teknologi 
inform asi dan kom unikasi dan  kom unikasi secara  elektronik  m au p u n  non 
elektronik;

9. D okum entasi adalah  pengum pulan , pengolahan, pen y u su n an  dan  
p en ca ta tan  dokum en, da ta , gam bar dan  su a ra  u n tu k  b ah an  inform asi 
publik;

10. Inform asi Publik ada lah  Inform asi yang d ihasilkan , d isim pan, dikelola, 
dikirim  dan  / a tau  d iterim a oleh Pem erintah D aerah yang berkaitan  
dengan penyelenggaraan Pem erin tah  D aerah sesua i dengan p e ra tu ran  
perund an g -u n d an g an  se rta  inform asi lain yang berka itan  dengan
kepentingan publik;

11. Badan Publik adalah  lem baga eksekutif, legislatif d an  b ad an  lain yang 
fungsi dan  tugas pokoknya berka itan  dengan penyelenggaraan Negara, 
yang sebagian a tau  se lu ru h  d an an y a  bersum ber dari Anggaran 
P endapatan  dan  Belanja Negara dan  /  a ta u  Anggaran P endapatan  dan  
Belanja D aerah, sum bangan  m asyarakat, dan  /  a ta u  Anggaran 
Pendapatan  dan  Belanja D aerah, sum bangan  m asyarakat, dan  /  a ta u  
Luar Negeri;

12. Pejabat Publik adalah  o rang  yang d itu n ju k  dan  diberi tu g as  u n tu k  
m enduduki posisi a tau  ja b a ta n  te rten tu  pada  B adan Politik;

13. Pejabat Pengelola Inform asi dan  D okum entasi yang se lan ju tnya  d isebu t
PPID adalah  pejabat s tru k tu ra l yang bertanggung  jaw ab  dalam
pengum pulan . pendokum en tasian , penyim panan , pem eliharaan , 
penyediaan, d istribusi, d an  pelayanan  inform asi di Pem erin tahan  D aerah;

14. PPID adalah  pejabat s tru k tu ra l yang bertanggung  jaw ab  dalam
pengum pulan , pendokum en tasian , penyim panan , pem eliharaan , 
penyediaan, d istribusi dan  pelayanan  inform asi di lingkungan OPD;

15. A tasan PPID adalah  pejabat yang m erupakan  a ta sa n  langsung  PPID;

16. D aftar Inform asi Publik ada lah  c a ta ta n  yang berisi ke terangan  secara
sistem atis ten tang  se lu ruh  Inform asi Publik yang berada  di baw ah 
penguasaan  Pem erintah D aerah tidak  te rm asu k  inform asi yang
dikecualikan;

17. Penggunaan Inform asi Publik ad a lah  o rang  m enggunakan  inform asi 
publik  sebagaim ana d ia tu r  dalam  k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang-
undangan ;

18. O rang adalah  perseorangan , kelom pok orang, badan  hukum , a ta u  badan
publik;

19. Pem ohon Informasi Publik adalah  w arga Negara dan  /  a ta u  badan  h ukum  
Indonesia yang m engajukan  perm in taan  inform asi publik  sebagaim ana 
d ia tu r dalam  k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang -undangan ;

20. Pengertian SOP; dan Pengertian S istem  Inform asi.



BAB II
MAKSUD DAN TUJUAN 

Pasal 2

(1) P era tu ran  Bupati ini d ite tapkan  sebagai acu an  bagi setiap  B adan  Publik 
dalam  penyediaan , pengum pulan , pendokum en tasian , d an  pelayanan  
se rta  penetapan  PPID di lingkungan Pem erin tahan  K abupaten  M ahakam  

Ulu;

(2) T ujuan  penetapan  P era tu ran  B upati ini ad a lah  sebagai b e r ik u t :
a. Setiap B adan Publik m am pu m enyediakan, m engum pulkan , 

m endokum en tasikan  d an  m enyam paikan inform asi ten tan g  kegiatan  
dan  p roduk  u n it kerjanya secara  a k u ra t d an  tidak  m enyesatkan;

b. B adan Publik m am pu m enyediakan, m engum pulkan , 
m endokum en tasikan  dan  m enyam paikan b ah an  dan  p roduk  inform asi
secara  cepat dan  tepa t w aktu;

c. Pem erintah K abupaten M ahakam  Ulu m elalui PPID m em pu 
m em berikan layanan  inform asi secara  cepat dan  tep a t w ak tu  dengan
biaya ringan dan  sederhana;

d. Komitmen Pem erintah K abupaten M ahakam  Ulu dalam  m em berikan
pelayanan  inform asi secara  terpadu .

BAB III
PENGELOLA LAYANAN INFORMASI DAN DOKUMENTASI

Pasal 3

Pem erintah D aerah  yang terdiri dari Pem erin tah  D aerah dan  Dewan 
Perwakilan Rakyat D aerah sebagai B adan  Publik m elak san ak an  pengelolaan 
inform asi dan  dokum entasi.

BAB IV
AKSES INFORMASI DAN DOKUMENTASI 

Pasal 4

(1) Inform asi Publik di lingkungan Pem erin tahan  D aerah  bersifat te rb u k a  
dan  d ap a t d iakses oleh setiap  pengguna inform asi publik;

(2) Inform asi Publik yang d ikecualikan  di lingkungan P em erin tahan  D aerah
bersifat ke ta t dan terbatas;

(3) Inform asi Publik di lingkungan Pem erin tahan  D aerah  d ap a t di peroleh 
pem ohon inform asi publik  dengan cepat, tep a t w aktu , biaya ringan  dan  
d ap a t d iakses dengan m udah;

(4) Inform asi yang d ikecualikan  di lingkungan Pem erin tahan  D aerah bersifat 
rah a s ia  sesua i dengan P era tu ran  P erundang -undangan , k e p a tu h an  dan
kepentingan  um um ;

(5) Inform asi Publik yang d ikecualikan  d id asark an  p ada  pengujian  a ta s  
konsekuensi yang tim bul apab ila  su a tu  inform asi d iberikan  kepada 
m asyaraka t dan  pertim bangan  yang sek sam a bahw a m en u tu p  inform asi 
publik  d ap a t m elindungi kepentingan  yang lebih b esar da ripada
m em bukanya a tau  sebaliknya.

BAB V
HAK DAN KEWAJIBAN 

Pasal 5

(1) Pem erintah D aerah be rh ak  m enolak m em beri inform asi yang
dikecualikan;



(2) Inform asi vang d ikecualikan  sebagaim ana p a d a  ayat (1) d ite tapkan  lebih 
la n ju t oleh B upati sesua i dengan  kew enangannya;

(3) Pem erintah D aerah berhak  m enolak m em berikan  inform asi publik  apab ila  
tidak  sesua i dengan P e ra tu ran  P erundang-undangan ;

(4) Inform asi yang tidak  d ap a t d iberikan  oleh Pem erin tah  D aerah, 
sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1) ad a lah  .
a. Inform asi yang d ap a t m em bahayakan  Negara,
b. Inform asi yang d ap a t be rka itan  dengan  kepen tingan  perlindungan  

u sa h a  dari persaingan  u sa h a  tidak  sehat;
c. Inform asi yang berka itan  dengan ra h a s ia  ja b a ta n  dan  /  a tau ;
d. Inform asi yang belum  d ikuasai dan  d idokum entasikan ;
e. Inform asi be rka itan  dengan  h ak -h ak  pribadi.

Pasal 6

(1) Pem erintah Daerah wajib m enyediakan, m em berikan  dan  /  a tau  
m enerb itkan  inform asi publik  yang b e rad a  dibaw ah kew enangnnya 
kepada pem ohon inform asi publik , selain  inform asi yang d ikecualikan  
sesua i dengan P era tu ran  P erundang-undangan ;

(2) U ntuk  m elaksanakan  kew ajiban sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1), 
Pem erintah D aerah m em bangun d an  m engem bangkan sistem  inform asi 
dan  dokum en tasi pengelolaan inform asi publik  yang d a p a t d iakses
dengan m udah .

BAB VI
PEJABAT PENGELOLA INFORMASI DAN DOKUMENTASI

Pasal 7

(1) U ntuk  m engelola pelayanan  inform asi d an  dokum en tasi di lingkungan
Pem erin tahan  D aerah d ite tapkan  PPID;

(2) PPID sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1) m elekat p ad a  pejabat 
s tru k tu ra l yang m em bidangi tu g as  dan  fungsi pe layanan  inform asi;

(3) PPID d ite tapkan  oleh Bupati;

(4) SOP S ta n d ar O prasonal Prosedur.

Pasal 8

(1) PPID bertanggung  jaw ab  kepada B upati m elalui Sekretaris D aerah;

(2) PPID d iban tu  oleh PPID pem b an tu  yang berada  di lingkungan OPD.

Pasal 9

PPID b e rtu g as :

a. M engkordinasikan dan  m engkonsolidasikan  pengum pulan  b a h an  inform asi
dan  dokum entasi dari PPID Pem bantu;

b. M enyim pan, m endokum en tasikan , m enyediakan d an  m em beri pelayanan
inform asi kepada publik;

c. M elakukan verifikasi b ah an  inform asi publik;
d. M elakukan uji konsekuensi a ta s  inform asi yang  dikecualikan;
e. M elakukan p em u th ak h iran  inform asi d an  dokum entasi; dan
f. M enyediakan inform asi dan  dokum en tasi u n tu k  d iakses oleh m asyarakat.

Pasal 10

D alam  ran g k a  m elak san ak an  tugas sebagaim ana d im aksud  dalam  pasal 8 
PPID berw enang :

a. M enolak m em berikan inform asi yang d ikecualikan  sesua i k e ten tu an
P era tu ran  P erundang-undangan ;



b. M em inta dan  m em peroleh inform asi dari u n it k e rja /k o m p o n e n /sa tu a n  
kerja  yang m enjadi cak u p an  kerjanya;

c. M engkordinasikan pem berian pe layanan  inform asi dengan  PPID Pem ban tu  
dan  /  a tau  Pejabat Fungsional yang m enjadi cak u p an  kerjanya;

d. M enentukan a tau  m enetapkan  su a tu  inform asi d a p a t /  tidaknya d iakses 
publik;

e. M enugaskan PPID Pem bantu  dan  /  a ta u  Pejabat Fungsional u n tu k  
m em buat, m engum pulkan , se rta  m em elihara  inform asi dan  dokum en tasi 
u n tu k  k eb u tu h an  organisasi.

Pasal 11

(1) PPID Pem ban tu  sebagaim ana d im aksud  dalam  pasal 8 ayat (2) m em punyai 
kriteria  sebagai be riku t :
a. M erupakan pejabat s tru k tu ra l yang m elak san ak an  tu g as  pokok dari

fungsi PPID pada OPD;
b. PPID Pem bantu  terdiri a ta s  S ek reta ria t D aerah, S ek re ta ria t DPRD, 

Inspek torat. D inas. B adan, K ecam atan /P e jaba t Fungsional;

(2) PPID Pem bantu  bertugas m em ban tu  PPID m elak san an k an  k e ten tu an  
sebagaim ana d im aksud  dalam  p asa l 9 dan  p asa l 10;

(3) PPID Pem bantu  m enyem paikan inform asi dan  dokum en tasi kepada PPID 
secara  berka la  dan sesu ia  k e b u tu h an .

Pasal 12

T ata kerja  PPID di lingkungan Pem erin tahan  D aerah  d ia tu r oleh B upati sesua i 
kew enangan nya.

BAB VII
PEMOHON INFORMASI DAN DOKUMENTASI

Pasal 13

Pem ohon inform asi dan  dokum entasi m eliputi :
a. Perseorangan:
b. Kelompok m asyarakat;
c. B adan h u k u m  Indonesia;
d. Lembaga sw adaya m asyarakat;
e. O rganisasi m asyarakat;
f. Partai politik; a tau
g. B adan Publik lainnya.

Pasal 14

Pem ohon Inform asi dan  D okum entasi wajib m em enuhi persyara tan  :

a. M encantum kan iden titas yang je las sesua i dengan  k e ten tu an  yang berlaku 
d a n /a ta u  p e ra tu ran  perundang-undangan ;

b. M encantum kan a lam at dan  nom or telepon yang jelas;

c. M enyam paikan .secara je la s  jen is  inform asi dan  dokum entasi yang 
d ib u tu h k an ;

d. M encantum kan m aksud  dan  tu ju a n  perm ohonan  inform asi dan  
dokum en tasi yang d ap a t d ipertangungjaw abkan; dan

e. M enyatakan ketersed iaan  m em bayar biaya d an  ca ra  pem bayaran  u n tu k  
m em peroleh inform asi yang dim inta, sepan jang  biaya yang d ikenakan
terbilang wajar.



Pasal 15

a. Setiap pem ohon Informasi d ap a t m engajukan  perm in taan  u n tu k  
m em peroleh inform asi dan  dokum en tasi publik  kepada Pejabat Pengelola 

Inform asi dan  D okum entasi secara  te rtu lis  a ta u  tidak  tertu lis;
b. PPID Pem bantu  d a n /a ta u  Petugas Inform asi wajib m encata t nam a, nom or 

induk  kepend u d ukan  ( NIK ), dan  a lam at Pem ohon Inform as Publik, subjek 

dan  format inform asi se rta  ca ra  penyam paian  inform asi yang d im in ta  oleh 

Pem ohon Informasi Publik;
c. PPID Pem bantu d a n /a ta u  Petugas Inform asi wajib m encata t perm in taan  

Inform asi Publik yang di a ju k an  secara  tidak  tertu lis;
d. Dalam  hal perm in taan  d isam paikan  secara  langsung  a ta u  m elalui su ra t 

elektronik, nom or pendaftaran  diberikan sa a t penerim aan  perm in taan ;
e. Dalam  hal perm in taan  d isam paikan  m elalui su ra t, pengirim an nom or 

pendaftaran  dapat d iberikan  bersam aan  dengan pengirim an inform asi.
f. Pem berian inform asi paling lam bat 10 (sepuluh) hari kerja sejak 

d iterim anya perm in taan , PPID pem ban tu  wajib m enyam paikan 
pem beritahuan  te rtu lis  yang berisikan :
1. Inform asi yang d im in ta  berada  dibaw ah p en g u asaan n y a  a ta u p u n  tidak;
2. Penerim aan a tau  penolakan perm in taan  a ta s  inform asi dengan  a lasan  

sesuai dengan k e ten tu an  P eratu ran  Perundang-undangan ;

3. Alat m enyam pai dan  form at inform asi yang ak an  diberikan; d a n /a ta u
4. Biaya se rta  ca ra  pem bayaran  u n tu k  m em peroleh inform asi yang 

dim inta.
g. PPID Pem bantu  wajib m em beritahukan  A tasan PPID yang m enguasai 

inform asi yang d im in ta  apab ila  inform asi yang d im in ta  tidak  berada 
dibaw ah p enguasaannya  dan  A tasan PPID yang m enerim a perm in taan  
m engetahui keberadaan  inform asi yang dim inta;

h. Dalam  hal perm in taan  d iterim a se lu ru h n y a  a ta u  sebagaian d ican tum kan  
m ateri inform asi yang akan  diberikan;

i. Dalam  hal su a tu  dokum en m engandung  m ateri yang d ikecualikan  sesuai 
dengan ke ten tuan  P eratu ran  P erundang-undangan , m aka inform asi yang 
d ikecualikan  te rseb u t d ap a t d ih itam kan  dengan  d iserta i a la san  dan
m aterinya;

j. Pem erintah D aerah d ap a t m em perpanjang w aktu  u n tu k  m engirim kan 
pem beritahuan  sebagaim anan  d im aksud  h u ru f  (f), paling lam bat 7 (tujuh) 
hari kerja beriku tnya  dengan m em berikan a la san  secara  tertu lis.

Pasal 16

Desk Pelayanan Inform asi :

1. Pem ohon inform asi da tang  ke desk  layanan  inform asi, m engisi form ulir 
perm in taan  inform asi dengan m elam pirkan fotocopy KTP pem ohon dan
penggunaan  inform asi;

2. Petugas m em berikan tan d a  buk ti penerim aan  perm in taan  inform asi publik
kepada pem ohon inform asi publik;

3. Petugas m em proses perm in taan  pem ohon inform asi publik  sesua i dengan 
form ulir perm in taan  inform asi publik  yang d itan d a  tangan i oleh pem ohon
inform asi publik;



4. Petugas m enyerahkan  inform asi sesua i dengan  yang d im in ta  oleh 
pem oh o n /p en g g u n a  inform asi. J ik a  inform asi yang d im in ta  m asu k  dalam  
kategori d ikecualikan , PPID m enyam paikan a la san  sesua i dengan 

k e ten tu an  P era tu ran  P erundang-undangan  yang berlaku;
5. Petugas m em berikan tan d a  bukti penyerahan  inform asi publik  kepada 

pengguna inform asi publik.

BAB VIII
KLARIFIKASI INFORMASI PUBLIK 

Bagian K esatu  
Umum

Pasal 17

Inform asi publik  di lingkungan P em erin tahan  D aerah  m erupakan  inform asi 
yang d ihasilkan , d isim pan, dikelola, dikirim  a ta u  diterim a, yang berkaitan  
dengan kegiatan penyelenggaraan P em erin tahan  di D aerah.

Pasal 18

Inform asi publik  sebagaim ana d im aksud  dalam  pasal 15, diklarifikasikan 
m enjadi 4 (empat) kelompok:

a. Inform asi yang wajib d ised iakan  d an  d ium um kan  secara  berkala;
b. Inform asi yang wajib d ium um kan  secara  se rta  m erta;

c. Inform asi vang wajib tersed ia  se tiap  saat;
d. Inform asi yang dikecualikan;

Bagian Kedua
Inform asi yang Wajib D isediakan dan D ium um kan secara Berkala

Pasal 19

(1) Inform asi yang wajib d ised iakan  dan  d ium um kan  secara  berkala,
seku rang -ku rangnya  terdiri a tas:
a. Inform asi ten tang  profil b adan  publik  yang m eliputi:

1) Inform asi ten tang  k ed u d u k an  a ta u  dom isili be rserta  a lam at 
lengkap, ru an g  lingkup kegiatan, m aksud  d an  tu ju a n , tu g as  dan  
fungsi Badan Publik beserta  u n it-u n it kerja  dibaw ahnya;

2) S tru k tu r  organisasi, gam baran  um um .

b. R ingkasan inform asi ten tan g  program  dan  /  a ta u  kegiatan  yang sedang  
d ija lankan  dalam  badan  publik, terdiri a tas:
1) Nama program  dan  kegiatan;
2) Penanggung jaw ab, pe laksanan  program  dan  kegiatan;
3) Target dan /  a ta u  capaian  program  dan  kegiatan;
4) Jadw al pe lak san aan  program  dan  kegiatan;
5) Anggaran program  dan  kegiatan  yang m eliputi sum ber dan  jum lah ;
6) Agenda penting terka it p e laksanaan  tu g as  b ad an  public.
7)

c. R ingkasan inform asi ten tan g  k inerja  dalam  lingkup b ad an  publik;

d. R ingkasan laporan keuangan;

e. R ingkasan laporan akses Inform asi Publik, terdiri a ta s  :
1) Ju m la h  perm ohonan Inform asi Publik yang diterim a;
2) W aktu yang d iperlukan  dalam  m em enuhi setiap  perm ohonan

Inform asi Publik;



3) Ju m lah  perm ohonan  Inform asi Publik yang d ilakukan  baik 
sebagian m au p u n  se lu ru h n y a  dan  perm ohonan  Inform asi Publik

yang ditolak:
4) A lasan penolakan perm ohonan Inform asi Publik.

f. Inform asi ten tang  p e ra tu ran , k e p u tu sa n  d an  /  a ta u  berdam pak  bagi 
publik  yang d ike luarkan  oleh b ad an  publik , terdiri a ta s  :
1) D aftar rencana  P era tu ran  P erundang-undangan  D aerah, yang 

sedang  dalam  proses p enyusunan ;
2) D aftar P era tu ran  P erundang-undangan  yang te lah  d iundangkan .

g. Inform asi ten tang  hak  dan  ta ta  c a ra  m em peroleh Inform asi Publik se rta  
ta ta  cara, pengajuan  kebera tan  se rta  p roses penyelesaian sengketa 
Inform asi Publik beriku t p ihak-p ihak  yang bertanggung jaw ab  yang
d ap a t d ihubungi;

h . Inform asi ten tang  ta ta  c a ra  pelayanan  pengaduan;
i. Inform asi ten tan g  pengum um an pengadaan  barang  d an  /  a ta u  ja sa  

sesuai dengan P era tu ran  P erundang-undangan  terkait.

(2) Pengum um an secara  berkala  sebagim ana d im aksud  pada ayat (1), 
d ilakukan  seku rang -ku rangnya  setiap  1 (satu) ta h u n  sekali.

Bagian K etiga
Inform asi yang Wajib Dium am kan secara Serta Merta

Pasal 2 0

(1) Setiap B adan Publik wajib m engum um kan  secara  se rta  m erta, ya itu  su a tu  
inform asi yang d ap a t m engancam  h a ja t h idup  o rang  banyak  d an  ketertiban  
um um  a n ta ra  lain:
a. Inform asi ten tan g  bencana  a lam  seperti kekeringan, k eb ak aran  h u ta n  

k a ren a  faktor alam , h am a  penyakit tan am an , epidemic, w abah dan
kejadian lu ar biasa:

b. Inform asi ten tang  keadaan  bencana  non alam  seperti kegagalan 
industri a tau  teknologi, dam pak  industri dan  pencem aran  lingkungan;

c. B encana sosial seperti k e ru su h an  sosial, konflik sosial a n ta ra  
kelom pok a ta u  a n ta ra  kom unitas m asy arak a t dan  terror;

d. Inform asi ten tang  jen is, p e rseb a ran  d an  daerah  yang m enjadi sem ber 
penyakit yang berpotensi m enular;

e. Inform asi ten tang  racu n  p ada  b ah an  m ak an an  yang d ikonsum si oleh
m asyarakat; a tau

f. Inform asi ten tang  ren can a  gangguan te rh ad ap  fasilitasi publik.

(2) Pengum um an inform asi sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1), 
d isam paikan  dengan b a h asa  yang sengat sederhana , m udah  dim engerti
dan  d ipaham i oleh m asyarakat.

Pasal 21

(1) Pihak yang m enerim a ijin a ta u  perjanjian  ke ija  dari b ad an  publik  yang 
kegia tannya berpotensi m engancam  h a ja t h idup  orang  banyak  dan  
ketertiban  um um  sebagaim ana d im aksud  dalam  p asa l 18 ayat (1), wajib 
memiliki s ta n d a r pengum um an  inform asi;

(2) S ta n d ar pengum um an inform asi sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1),
seku rang -ku rangnya  m eliputi :
a. Potensi bahaya dan /  a ta u  besaran  dam pak  yang d ap a t d itim bulkan;
b. P ihak-pihak yang berpotensi te rkena  dam pak  baik m asyaraka t m au p u n  

pegawai b ad an  publik yang m enerim a ijin a ta u  perjan jian  kerja  dari
badan  publik tersebut;



c. P rosedur dan  dam pak  evakuasi apab ila  kead aan  d a ru ra t terjadi;
d. T ata  ca ra  pengum um an  inform asi apab ila  keadaan  d a ru ra t terjadi;
e. C ara m enghindari bahaya  d an  /  a ta u  dam pak  yang d itim bulkan;
f. C ara m endapatkan  b a n tu a n  dari p ihak  yang berw enang;
g. U paya-upaya yang d ilakukan  oleh b ad an  publik  dan  /  a ta u  pihak- 

p ihak  yang berw enang dalam  m enanggulangi bahaya  d an  /  a ta u  
dam pak  yang d itim pulkan.

Bagian K eem pat
Inform asi yang Wajib Tersedia setiap  Saat 

Pasal 22

(1) Setiap badan  publik wajib m enyediakan Inform asi Publik setiap  saa t, 
kecuali yang dapat ditolak sebagaim ana yang telah  d ite tapkan  dalam
k e ten tu an  Per undang -undangan ;

(2) Inform asi sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1), terdiri dari:
a. D aftar Inform asi Publik, yang m em uat:

1) Nomor;
2) R ingkasan isi informasi;
3) Pejabat a ta u  un it /  s a tu a n  kerja  yang m enguasai inform asi;
4) Penanggung jaw ab  pem buatan  a ta u  penerb itan  inform asi;
5) W aktu dan  tem pat p em b u a tan  informasi;
6) B entuk inform asi yang tersedia;
7) Ja n g k a  w ak tu  penyim panan a ta u  retensi arsip.

b. Inform asi ten tang  p e ra tu ran , k ep u tu san  d an  /  a ta u  kebijakan badan
publik;

c. Selu ruh  inform asi lengkap yang wajib d ised iakan  d an  d ium um kan  
secara berkala  sebagaim ana d im aksud  pada  pasa l 17;

d. Inform asi ten tang  organisasi, adm in istrasi, kepegaw aian, dan
keuangan ;

e. S u ra t-su ra t perjanjian  dengan p ihak  ke tiga beriku t dokum en
p endukungm  a;

f. S u ra t m enyurat p im pinan a ta u  pejabat B adan Publik dalam  rangka
pe laksanaan  tugas pokok dan  fungsinya;

g. S yara t-syara t perijinan , ijin yang d iterb itkan  dan  /  a ta u  d ikeluarkan  
beriku t dokum en pendukungnya, dan  laporan  ten tang  k e taa tan
pe laksanaan  ijin yang diberikan;

h. D ata p e rb en d ah araan  a ta u  inventaris;
i. R encana stra teg is d an  ren can a  kerja  B adan Publik;
j. Agenda kerja p im pinan B adan Publik;

k. Inform asi m engenai kegiatan  pelayanan  Inform asi Publik yang 
d ilak san ak an , se ran a  dan  p rase ra n a  layanan  inform asi publik  yang 
dimiliki beserta  kondisinya, Sum ber Daya M anusia yang m engenai 
layanan  inform asi publik  beserta  kualifikasinya, layanan  Inform asi
Publik serta  laporan penggunaannya;

l. Ju m lah , jenis dan gam baran  um um  pelanggaran  yang d item ukan  
dalam  pengaw asan in te rnal se rta  laporan  pen indakannya;

m. Ju m lah , jen is  dan gam baran  um um  pelanggaran yang d ilaporkan  oleh
m asyaraka t se rta  laporan tindak lan ju tnya;

n. D aftar se rta  hasil-hasil penelitian  yang d ilakukan;
o. Inform asi Publik yang lain yang te lah  d inyatakan  te rb u k a  bagi 

m asy arak a t b e rd asa rk an  m ekanism e kebera tan  dan  penyelesaian 
sengketa sebagaim ana d im aksud  dalam  pasal 11 U ndang-U ndang 
Nomor 14 Tahun 2008 ten tan g  K eterbukaan  Inform asi Publik;



р .  Inform asi ten tang  s ta n d a r  pengum um an  inform asi bagi b ad an  publik  
yang m em berikan  ijin d an  /  m elakukan  perjan jian  kerja  dengan  p ihak  
lain  yang keg ia tannya berpotensi m engancam  h a ja t h idup  orang
banyak  dan ketertiban  um um .

Bagian K elim a  
Inform asi yang D ikecualikan

Pasal 23

(1) Setiap badan  publik  wajib m em buka ak ses inform asi publik  bagi setiap  
pem ohon inform asi publik, kecuali inform asi yang d ikecualikan  
sebagaim ana d ia tu r dalam  U ndang-U ndang K eterbukaan  Inform asi Publik;

(2) Pengecualian Inform asi Publik d idasarkan  p ada  pengujian ten tang  
konsekuensi yang tim bul apab ila  su a tu  inform asi d iberikan  se rta  setelah 
d ipertim bangkan  dengan seksam a bahw a m en u tu p  inform asi publik  d ap a t 
m elindungi kepentingan  yang  lebih besar dari p ad a  m em bukanya a tau
sebaliknya.

Paragraf 1
Pengklarifikasian Inform asi yang D ikecualikan

Pasal 2 4

(1) Pengklarifikasian inform asi d ite tapkan  oleh PPID di Pem erin tahan  D aerah 
b e rd asa rk an  Pengujian K onsekuensi secara  sek sam a d an  p en u h  ketelitian 
b e rd asa rk an  a las  an  dalam  p asa l 17 U ndang-undang  Nomor 14 T ahun  
2008 ten tan g  K eterbukaan  Inform asi Publik sebelum  m enyatakan  
inform asi publik  te rten tu  d ikecualikan  u n tu k  d iakses oleh setiap  orang;

(2) P enetapan  pengklarifikasian inform asi sebagaim ana d im aksud  dalam  ayat 
(1), d ilakukan  a ta s  p erse tu ju an  Bupati.

Pasal 25

(1) Pengklarifikasian inform asi sebagaim ana d im aksud  dalam  pasal 22, 
d ite tapkan  dalam  b en tu k  su ra t penetapan  klarifikasi;

(2) S u ra t pene tapan  klasifikasi sebagaim ana d im aksud  p ada  ay a t (1), paling 
sedikit m em uat:
a. Je n is  klasifikasi inform asi yang dikecualikan;
b. Iden titas pejabat PPID yang m enetapkan;
с .  OPD term asuk  un it kerja  pejabat yang m enetapkan ;
d. Ja n g k a  w aktu pengecualian;
e. Alas an pengecualian; dan
f. Tem pat dan  tanggal penetapan .

Pasal 26

(1) PPID a ta s  p erse tu ju an  B upati d ap a t m engubah  klasifikasi inform asi yang
dikecualikan;

(2) P engubahan  klasifikasi inform asi yang d ikecualikan  sebagaim ana 
d im aksud p ada  avat (1), han y a  d a p a t d ilakukan  b e rd asa rk an  pengujian
konsekuensi



BAB IX 
PEMBIAYAAN

Pasal 2 7

Segala biaya yang d iperlukan  u n tu k  pengelolaan pelayanan  inform asi dan  
dokum entasi dilingkungan Pem erin tahan  D aerah K abupaten M ahakam  Ulu 
d ibebankan  pada  anggaran P endapatan  dan B elanja D aerah K abupaten 
M ahakam  Ulu dan  wajib m engalokasikan anggaran  kag ia tan  d im aksud  pada 
setiap  tah u n n y a , selam a belum  d icabu tnya  P era tu ran  Bupati ten tang  Pedom an 
pelayanan  inform asi dan dokum entasi di lingkungan pem erin tahan  K abupaten 
M ahakam  Ulu.

BAB X

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 28

P eratu ran  Bupati ini m ulai berlaku  pada  tanggal d iundangan .

Agar setiap  orang m engetahuinya, M em erin tahkan Pengundangan  P era tu ran  
B upati ini dengan  penem patannya  dalam  B erita D aerah K abupaten  M ahakam  
Ulu.

D itetapkan  di Ujoh Bilang 
p ada  tanggal/4  D esem ber 2017 
BUPATI MAHAKAM ULU,

D iundangkan di Ujoh Bilang 
pada  tanggal. 4 D esem ber 2017 

SEKRETARIS DAERAH 
KABUPATEN MAHAKAM ULU,

BERITA DAERAH KABUPATEN MAHAKAM ULU TAHUN 2017 NOMOR 46


